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Penulis : Rifatul Farida

"Karena aku sangat mencintai Tuhanku."

Wanita itu tersentak oleh statement-nya sendiri. Ada yang harus direnungi sepertinya.

Seolah dia juga sedang mendeskripsikan sebuah kalimat, "Karena aku sangat mencintai diriku sendiri.”

la mulai membolak-balik, menimbang, dan membandingkan dua kalimat itu. Bukankah tak dapat dipungkiri
mencintaiNya sebenarnya juga bisa bermakna mencintai diri sendiri?

Bagaimana kalau ternyata ini hanya sebuah keegoisan berbentuk lain? Bentuk yang kemudian ia takuti jika
ternyata itu membajak atas namaNya.

Karena bentuk ini menjadi abstrak dan sangat halus. Yang memerlukan kekritisan dan kedetailan
mengidentifikasi.

"Ah, tidak! Bukankah selama ini aku hidup dengan usaha untuk terus mentaatiNya? Bukankah telah
kukalahkan banyak keinginan diri jika itu bertentangan dengan keinginanNya? Bukankah menangis
semalaman menjadi tak cukup, ketika aku menyadari telah melakukan kesalahan yang bisa saja
menjauhkan keridhaanNya?" la mencoba menangkal semua bisikan dengan pembelaan bukti.

Namun yang datang justru keresahan, yang membadai dari jiwanya sendiri. Bagaimana jika semua itu
hanya kelihatannya saja? Bagaimana jika semua itu hanya menjadi onggokan-onggokan amal tak
bermakna? Dan bagaimana jika sekarang kalimat itu disempurnakan, "Karena aku sangat mencintai
Tuhanku, lebih dari diriku dan hidupku?" Kemudian mereduksikan semua rasa menjadi atas hamaNya.

"Karena aku sangat mencintai Tuhanku." Seharusnya menjadi kalimat sakti yang mutlak mengacuhkan
segala bentuk dan rasa selainNya. Namun menjadi hal yang tak begitu saja mudah diurai, jika harus keluar
dari semua cangkang kehidupan, tanpa harus memungkiri fitrah menjadi manusia bumi. Sebab menjadi
perasaNya itu rasanya seperti menjadi mati rasa, padahal jelas keduanya berbeda.
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